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Abstrak− Manajemen tugas yang efisien merupakan tantangan utama dalam organisasi modern, terutama dalam mengelola tenggat 

waktu serta memastikan kolaborasi yang optimal antaranggota tim. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem otomatisasi 

penjadwalan dan pengingat tugas berbasis cloud dengan mengintegrasikan ReactJS sebagai frontend untuk input data, serta Google 

Apps Script dan Google Calendar sebagai backend. Melalui sistem ini, data tugas yang dimasukkan melalui formulir ReactJS dikirim 

secara real-time ke endpoint Google Apps Script, kemudian dijadwalkan secara otomatis ke Google Calendar lengkap dengan 

notifikasi pengingat sebelum batas waktu penyelesaian. Metodologi penelitian mencakup perancangan antarmuka pengguna berbasis 

prinsip UI/UX, pengembangan skrip pemrosesan otomatis di Apps Script, serta pengujian sistem dalam lingkungan kerja nyata. Hasil 

pengujian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kepatuhan terhadap tenggat waktu dan efisiensi pemantauan tugas, 

disertai penurunan beban administratif dan potensi human error pada proses penjadwalan manual. Berdasarkan hasil survei kepuasan 

pengguna, 87% responden menyatakan sistem ini mempermudah pengelolaan tugas dan membantu dalam mengingat deadline. 

Sebagian besar responden juga menilai bahwa formulir input berbasis ReactJS mudah digunakan dan validasi datanya berjalan efektif 

dalam meminimalkan kesalahan input. Dengan hasil tersebut, sistem berbasis ReactJS dan Apps Script ini dapat dijadikan solusi 

inovatif dan skalabel untuk mendukung manajemen tugas dan kolaborasi tim berbasis cloud di berbagai lingkungan organisasi. 

Kata Kunci: Apps Script, Google Calendar, ReactJS, Manajemen Proyek, Otomatisasi Penjadwalan 

Abstract− Efficient task management is a major challenge in modern organizations, especially in managing deadlines 

and ensuring optimal collaboration between team members. This research aims to develop a cloud-based task 

scheduling and reminder automation system by integrating ReactJS as the frontend for data input, and Google Apps 

Script and Google Calendar as the backend. Through this system, task data entered through the ReactJS form is sent in 

real-time to the Google Apps Script endpoint, then automatically scheduled to Google Calendar complete with reminder 

notifications before the completion deadline. The research methodology included designing a user interface based on 

UI/UX principles, developing an automated processing script in Apps Script, and testing the system in a real-world 

work environment. Test results demonstrated significant improvements in deadline adherence and task monitoring 

efficiency, along with a reduction in administrative burden and the potential for human error in the manual scheduling 

process. Based on a user satisfaction survey, 87% of respondents stated that the system simplifies task management and 

helps them remember deadlines. Most respondents also found the ReactJS-based input form easy to use and its data 

validation effective in minimizing input errors. These results suggest that this ReactJS-Apps Script-based system could 

be an innovative and scalable solution to support cloud-based task management and team collaboration across various 

organizational environments. 

Keywords: Apps Script, Google Calendar, ReactJS, Project Management, Scheduling Automation 

1. PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, kerja kolaboratif menjadi elemen penting dalam penyelesaian proyek di berbagai bidang, 

baik di dunia industri, organisasi, maupun lembaga pendidikan. Keberhasilan sebuah proyek sangat dipengaruhi oleh 

efektivitas koordinasi dan komunikasi antartim [1]. Namun, dalam praktiknya, sering terjadi keterlambatan 

penyelesaian tugas akibat kelalaian individu, kurangnya pengingat tenggat waktu, serta pembagian tugas yang tidak 

teratur. Kondisi tersebut menimbulkan kebutuhan akan sistem pengingat tugas (task reminder system) yang dapat 

membantu tim mengelola pekerjaan secara efisien dan tepat waktu [2]. Perkembangan teknologi informasi telah 

menghadirkan berbagai sistem manajemen proyek berbasis web yang mendukung pengaturan jadwal, pembagian tugas, 

serta pemantauan kemajuan proyek. Penelitian yang dilakukan oleh [3], [4] terkait dengan “Rancang Bangun Sistem 

Manajemen Ruang Lingkup dan Jadwal Proyek Berbasis Web” menunjukkan bahwa sistem berbasis web mampu 

meningkatkan keteraturan jadwal kerja dan visibilitas proyek. Sistem seperti ini memberikan akses lintas platform, 

memudahkan kolaborasi tim, dan memastikan setiap anggota memahami tanggung jawabnya [5]. Meskipun demikian, 

sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada penjadwalan dan pengelolaan proyek secara umum, belum 

mengarah pada mekanisme pengingat otomatis yang dapat mengingatkan setiap anggota terhadap tugas spesifik yang 

harus diselesaikan. 

Sementara itu, munculnya teknologi Google Apps Script (GAS) memberikan peluang untuk menciptakan sistem 

otomatisasi berbasis cloud yang efisien. GAS memungkinkan integrasi dengan berbagai layanan Google seperti Sheets, 

Calendar, dan Gmail. Penelitian oleh [6] berjudul “Pengembangan Sistem Informasi Pendanaan Sumber Daya Manusia 
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Menggunakan Google Apps Script” menunjukkan bahwa GAS dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam 

pengelolaan pendanaan SDM di berbagai organisasi. Selain itu, penelitian lain oleh [7] yang mengintegrasikan Google 

App Script dengan Codeigniter dalam merancang aplikasi web membuktikan kemampuannya dalam menciptakan 

sistem informasi ringan tanpa memerlukan server eksternal. Studi lain bahkan memanfaatkan integrasi GAS dan Google 

Calendar oleh [8] untuk mengelola kegiatan organisasi dan mengirim pengingat jadwal secara otomatis kepada anggota. 

Meskipun teknologi tersebut menawarkan berbagai keunggulan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada 

otomatisasi administrasi, penjadwalan kegiatan, atau pengingat pribadi. Penelitian seperti Task Reminder untuk 

mahasiswa misalnya, hanya menangani pengingat individu, bukan pengelolaan tugas kolaboratif dalam proyek tim [9]. 

Begitu pula sistem yang menggunakan Google Calendar umumnya digunakan untuk aktivitas rutin, bukan manajemen 

proyek yang memiliki struktur kerja kompleks dan keterkaitan antaranggota. Dengan demikian, masih terdapat 

kesenjangan dalam pengembangan sistem pengingat tugas yang bersifat kolaboratif dan terintegrasi dengan teknologi 

modern. 

Berdasarkan analisis kesenjangan (gap analysis), terdapat beberapa hal yang belum terjawab oleh penelitian 

terdahulu. Pertama, belum banyak sistem pengingat tugas otomatis yang dirancang khusus untuk konteks kerja tim, di 

mana setiap anggota menerima pengingat sesuai tanggung jawab dan tenggat waktunya. Kedua, mayoritas sistem 

manajemen proyek hanya menyoroti perencanaan makro, tanpa fitur pengingat real-time yang dapat diakses secara 

praktis oleh setiap anggota. Ketiga, meskipun Google Apps Script telah digunakan untuk otomatisasi sederhana, belum 

banyak penelitian yang mengombinasikannya dengan antarmuka modern seperti ReactJS, yang menawarkan tampilan 

dinamis dan responsif untuk memudahkan kolaborasi tim. Kombinasi antara ReactJS dan Google Apps Script memiliki 

potensi besar dalam menciptakan sistem pengingat tugas yang efisien dan ringan. ReactJS memberikan kemampuan 

antarmuka yang interaktif dan cepat [10], sedangkan Google Apps Script berfungsi sebagai penggerak otomatisasi di 

sisi backend yang terintegrasi dengan layanan Google [11]. Dengan menggabungkan kedua teknologi ini, sistem 

pengingat tugas dapat dikembangkan tanpa infrastruktur server yang rumit, sekaligus memberikan pengalaman 

pengguna yang optimal bagi anggota tim proyek. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berjudul “Smart Reminder: Sistem Pengingat Tugas Berbasis 

ReactJS dan Google Apps Script untuk Manajemen Proyek Tim”. Sistem ini dirancang untuk membantu tim proyek 

dalam mengelola tugas secara kolaboratif melalui fitur pengingat otomatis yang dikirimkan sesuai tenggat waktu [12]. 

Dengan adanya pengingat berbasis cloud yang terintegrasi dengan email atau kalender, setiap anggota dapat menerima 

notifikasi secara tepat waktu dan memantau progres proyek melalui antarmuka interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan mengembangkan sistem Smart Reminder berbasis ReactJS dan Google Apps Script yang dapat 

meningkatkan efektivitas pengelolaan tugas dalam tim proyek. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menilai 

sejauh mana sistem tersebut mampu mengurangi keterlambatan pekerjaan, memperkuat koordinasi antaranggota, dan 

meningkatkan produktivitas tim. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam pengembangan sistem manajemen proyek modern yang cerdas, kolaboratif, dan efisien. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D), dengan fokus utama pada 

pengembangan aplikasi ReactJS sebagai antarmuka penginputan tugas, integrasi endpoint Google Apps Script sebagai 

backend, serta otomasi penjadwalan dengan Google Calendar. Langkah pengembangan sebagai berikut [13], [14]: 

2.1 Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui survei terhadap pengguna di lingkungan Jurusan Teknologi Informasi, Politeknik 

Negeri Jember, untuk mengidentifikasi keterbatasan sistem manual serta kebutuhan akan digitalisasi proses input tugas, 

terutama pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. Data esensial yang dikumpulkan meliputi nama PIC, email, 

tugas, deskripsi, prioritas, dan deadline. Analisis ini menjadi dasar desain aplikasi ReactJS dengan field dan validasi 

yang sesuai kebutuhan pengguna tim proyek [15]. 

2.2 Perancangan Sistem 

Sistem dirancang secara modular, dengan pengembangan aplikasi ReactJS sebagai frontend yang fokus pada 

kemudahan input, validasi data real-time, dan desain UI/UX modern. Komponen form ReactJS mengadopsi state dan 

controlled input, serta error handling sesuai best practice frontend development. 

2.3 Pengembangan Aplikasi 

Aplikasi ReactJS dikembangkan menggunakan pendekatan agile, menerapkan validasi di sisi frontend (required, email 

format) dan feedback status pengiriman. Setelah data diisikan dan divalidasi, aplikasi melakukan HTTP POST ke 

endpoint Apps Script berbasis API, yang memproses dan meneruskan data ke Google Sheets dan Calendar. Pengujian 

dilakukan untuk memastikan data yang dikirim ke endpoint sesuai dengan skema backend beserta response status [16]. 

2.4 Integrasi Backend 
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Endpoint Google Apps Script berfungsi sebagai penerima request dari ReactJS. Script mengolah data input, 

menyimpannya ke Google Sheets, serta membuat event calendar beserta notifikasi pengingat deadline secara otomatis 

sesuai logika bisnis terdefinisi. 

2.5 Implementasi dan Pengujian 

Implementasi dilakukan pada lingkungan kerja nyata yang melibatkan pengguna sesuai role, diuji baik di desktop 

maupun perangkat mobile. Pengujian usability dilakukan untuk menilai kemudahan penggunaan, validasi input, dan 

efektivitas feedback kepada pengguna. Error handling baik pada level frontend (ReactJS) maupun backend (Apps 

Script) dikaji untuk memastikan keandalan sistem [17]. 

2.6 Evaluasi Sistem 

Proses untuk menilai keefektifan dan akurasi dari identifikasi masalah, kendala, dan risiko yang terjadi selama siklus 

hidup pengembangan sistem. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua faktor penghambat yang berpotensi 

menghambat keberhasilan proyek telah teridentifikasi, dianalisis, dan diprioritaskan dengan benar, sehingga dapat 

ditangani secara proaktif. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini membahas hasil analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, serta implementasi sistem Smart 

Reminder yang dikembangkan untuk mendukung manajemen proyek tim. 

3.1 Analisis Kebutuhan 

Mengidentifikasi kebutuhan pengguna menjadi langkah awal yang penting dalam proses pengembangan sistem 

otomatisasi penjadwalan dan pengingat tugas. Melalui survei internal yang dilakukan terhadap 15 partisipan di 

lingkungan Jurusan Teknologi Informasi, Politeknik Negeri Jember, ditemukan bahwa mayoritas anggota tim 

mengalami kendala dalam mengelola jadwal tugas secara efisien. Sebanyak 60% responden menyatakan bahwa mereka 

sering lupa tenggat waktu tugas karena kurangnya sistem pengingat yang terintegrasi. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 65% profesional mengalami kesulitan dalam mengelola deadline tanpa 

sistem otomatisasi [18]. 

Menentukan jenis data yang perlu dikumpulkan dari pengguna menjadi fokus utama dalam analisis ini. Hasil 

survei menunjukkan bahwa data esensial yang diperlukan terlihat pada Tabel 1. Pendekatan ini mengikuti best practice 

dalam pengembangan sistem informasi, di mana identifikasi kebutuhan data menjadi langkah kritis dalam perancangan 

sistem [19]. 

Tabel 1. Kebutuhan Data Form pada Aplikasi 

Data Tipe Data 

Nama PIC Varchar 

Email PIC Varchar 

Tugas PIC Varchar 

Deskripsi Varchar 

Prioritas Varchar 

Deadline Datetime 

 

3.2 Perancangan Sistem 

Sistem terdiri dari tiga komponen utama: Form aplikasi ReactJS sebagai media input, Google Sheet sebagai basis data 

sementara, dan Google Calendar sebagai platform penjadwalan tugas. Proses utama yang dirancang meliputi 

pengambilan data, pemrosesan, dan pengiriman event ke kalender. Langkah-langkah proses tersebut dijelaskan melalui 

pseudocode pada Tabel 2. Arsitektur sistem ini mengikuti prinsip modular design yang memungkinkan pengembangan 

dan maintenance yang lebih mudah [20]. 

Tabel 2. Pseudocode (handleFormSubmit(e)) 

No. Pseudocode 

1 Ambil data dari Form ReactJS yang dikirim ke backend (Apps Script) 

2 Tentukan baris tempat data baru disubmit 

3 Ambil data dari kolom berikut di baris tersebut: 

   - Nama        ← Kolom ke-2 

   - Email        ← Kolom ke-3 

   - Tugas        ← Kolom ke-4 
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   - Deskripsi  ← Kolom ke-5 

   - Prioritas    ← Kolom ke-6 

   - Deadline   ← Kolom ke-7 

4 Akses kalender default milik pengguna 

5 Ubah deadline (string) menjadi objek tanggal 

6 Buat event baru di kalender: 

   - Judul: "📌 Deadline: [Tugas] - [Nama]" 

   - Waktu mulai: jam 08.00 di tanggal deadline 

   - Waktu selesai: jam 09.00 di tanggal deadline 

   - Keterangan (description): isi dengan Tugas, Deskripsi, dan Prioritas 

   - Tambahkan tamu (guest): Email 

   - Kirim undangan secara otomatis 

7 Tambahkan notifikasi popup 1 hari (1440 menit) sebelum event 

 

Implementasi pseudocode yang disajikan pada Tabel 2 mendemonstrasikan proses ekstraksi data terstruktur dari 

kolom kedua hingga ketujuh. Data yang diekstraksi secara spesifik meliputi nama PIC, alamat Email, jenis tugas, 

deskripsi, tingkat prioritas, dan tanggal jatuh tempo (deadline). Setelah berhasil diambil, data ini selanjutnya diolah 

untuk menginisiasi pembuatan acara baru pada layanan Google Calendar milik pengguna. Struktur judul acara tersebut 

diformat secara konsisten, mengintegrasikan sebuah ikon, nama tugas, dan nama PIC. Penjadwalan acara telah 

ditetapkan berlangsung dari pukul 08.00 hingga 09.00 pada tanggal tenggat, dengan bagian deskripsi acara yang 

memuat rincian tentang tugas, deskripsi, dan prioritas yang bersangkutan. Alamat Email PIC secara otomatis 

ditambahkan sebagai tamu acara, memfasilitasi pengiriman undangan secara otomatis. Sebagai langkah tambahan, 

sistem juga mengintegrasikan notifikasi popup sebagai pengingat tugas yang dikirimkan satu hari (1440 menit) sebelum 

jadwal yang ditentukan. Pendekatan operasional ini selaras dengan prinsip arsitektur berbasis peristiwa (event-driven 

architecture), yang mendukung kapabilitas respons real-time terhadap modifikasi data [21]. 

Selanjutnya, dibuatkan proses untuk mengatur pemicu otomatis (trigger) pada spreadsheet yang terhubung 

dengan Form aplikasi ReactJS (bukan lagi Google Form). Langkah-langkah proses tersebut dijelaskan melalui 

pseudocode pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pseudocode(createTrigger()) 

No. Pseudocode 

1 Ambil spreadsheet aktif 

2 Buat trigger baru: 

   - Nama fungsi yang dipanggil: "handleFormSubmit" 

   - Tipe pemicu: saat form disubmit 

   - Target: spreadsheet aktif 

3 // Fungsi utama yang dijalankan saat form disubmit 

function handleFormSubmit(e) { 

  const sheet = e.source.getActiveSheet(); 

  const row = e.range.getRow(); 

  const nama = sheet.getRange(row, 2).getValue(); 

  const email = sheet.getRange(row, 3).getValue(); 

  const tugas = sheet.getRange(row, 4).getValue(); 

  const deskripsi = sheet.getRange(row, 5).getValue(); 

  const prioritas = sheet.getRange(row, 6).getValue(); 

  const deadline = sheet.getRange(row, 7).getValue(); 

  const calendar = CalendarApp.getDefaultCalendar(); 

  const deadlineDate = new Date(deadline); 

  const event = calendar.createEvent( 

    `📌 Deadline: ${tugas} - ${nama}`, 

    new Date(deadlineDate.getFullYear(), deadlineDate.getMonth(), 

deadlineDate.getDate(), 8, 0), 

    new Date(deadlineDate.getFullYear(), deadlineDate.getMonth(), 

deadlineDate.getDate(), 9, 0), 

    { 

      description: `Tugas: ${tugas}\nDeskripsi: ${deskripsi}\nPrioritas: ${prioritas}`, 

      guests: email, 

      sendInvites: true 

    } 

  ); 
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  event.addPopupReminder(1440); 

} 

 

// Fungsi sekali jalan untuk membuat trigger otomatis 

function createTrigger() { 

  const ss = SpreadsheetApp.getActive(); 

  ScriptApp.newTrigger("handleFormSubmit") 

    .forSpreadsheet(ss) 

    .onFormSubmit() 

    .create(); 

} 

4 Simpan trigger tersebut agar aktif secara otomatis 

 

Pseudocode pada Tabel 3 menjelaskan bahwa langkah pertama adalah mendapatkan data yang dikirim dari Form 

aplikasi ReactJS ke endpoint Apps Script. Selanjutnya, sistem membuat trigger baru dengan menentukan bahwa fungsi 

yang akan dijalankan adalah "handleFormSubmit", yaitu fungsi yang menangani logika saat formulir disubmit (khusus 

fallback atau maintenance lama). Tipe pemicu yang digunakan adalah "on form submit" untuk skenario legacy. 

Meskipun demikian, dalam arsitektur sistem akhir, disarankan agar mekanisme pengiriman (submit) data dilakukan 

melalui metode HTTP POST ke endpoint doPost. Penerapan ini memanfaatkan kerangka kerja frontend yang lebih 

mutakhir dan robust, seperti ReactJS. Strategi implementasi ini selaras dengan prinsip desain otomasi-prioritas 

(automation-first) dan pendekatan berbasis-peristiwa (event-driven), yang secara signifikan meminimalisasi kebutuhan 

akan intervensi operasional manual [22]. 

3.3 Pengembangan Aplikasi 

Pengembangan frontend aplikasi dilakukan dengan memanfaatkan ReactJS sebagai framework utama. Tahapan awal 

dimulai dengan inisialisasi proyek ReactJS, misalnya melalui perintah create-react-app, diikuti dengan perancangan 

antarmuka formulir berbasis komponen (component-based form design). Setiap field input yang dibutuhkan seperti 

Nama PIC, Email, Tugas, Deskripsi, Prioritas, dan Deadline diimplementasikan menggunakan controlled components 

berbasis state, sehingga setiap perubahan data dapat dikelola dan dipantau secara real-time. Pendekatan ini 

memungkinkan sistem untuk mempertahankan konsistensi data antar-komponen serta meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan interaksi pengguna. 

Selanjutnya, proses validasi data dilakukan langsung pada sisi frontend guna memastikan kelengkapan isian, 

kesesuaian format email, serta keabsahan tanggal sebelum data dikirim ke backend. Pengiriman data dilakukan 

menggunakan metode HTTP POST melalui fetch API menuju endpoint Google Apps Script dalam format JSON sesuai 

kebutuhan backend. Setelah proses pengiriman selesai, sistem memberikan umpan balik (feedback) berupa notifikasi 

status pengiriman kepada pengguna, baik berhasil maupun gagal, dan secara otomatis mereset formulir apabila data 

berhasil disimpan. Seluruh tahapan ini diuji untuk menjamin validitas input, keandalan proses transmisi data, serta 

kenyamanan antarmuka pengguna. Dengan implementasi tersebut, frontend ReactJS mampu mengakomodasi input 

tugas, menjalankan validasi data, serta mengirimkan informasi secara efektif ke backend Apps Script yang selanjutnya 

terintegrasi dengan Google Calendar untuk otomasi penjadwalan dan pengingat tugas tim. Hasil dari pengembangan 

frontend menggunakan ReactJS terlihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tampilan Aplikasi menggunakan ReactJS 
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3.4 Integrasi Backend 

Mengembangkan Google Apps Script menjadi tahap inti dalam mewujudkan otomatisasi penjadwalan dan pengingat 

tugas. Script dirancang untuk merespons setiap kali data baru dikirimkan melalui Form aplikasi ReactJS, dengan 

memanfaatkan fungsi pemicu otomatis (trigger). Fungsi ini dijalankan secara real-time setelah input dari frontend 

ReactJS, memungkinkan sistem segera memproses input tanpa intervensi manual. Detail code untuk pengembangan 

Google Apps Script tersaji pada Gambar 2. Pengembangan ini mengikuti prinsip rapid prototyping yang memungkinkan 

pengujian fitur secara cepat [23]. 

 
Gambar 2. Code Pengembangan Google Apps Script 
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3.5  Implementasi dan Pengujian 

Setiap data yang diinput mulai dari nama penanggung jawab, deskripsi tugas, hingga tanggal tenggat diverifikasi baik di 

sisi frontend maupun backend, menghasilkan informasi penjadwalan yang lebih akurat dan otomatis tersinkronisasi 

pada Google Calendar anggota tim serta manajer proyek. Temuan ini memperlihatkan bahwa tingkat penerimaan (user 

acceptance) terhadap sistem digital berbasis ReactJS jauh lebih tinggi dibandingkan dengan pendekatan manual maupun 

formulir konvensional sebelumnya [24]. Data penjadwalan yang divisualisasikan pada Gambar 3 dihasilkan melalui 

input pengguna pada aplikasi ReactJS, kemudian diproses secara otomatis menggunakan Google Apps Script. Data 

tersebut mencakup komponen penting seperti nama tugas, pihak yang bertanggung jawab, serta waktu tenggat 

penyelesaian. Setelah diproses, sistem secara langsung mengintegrasikan informasi tersebut ke dalam Google Calendar 

masing-masing anggota secara real-time, sehingga setiap individu menerima notifikasi pengingat otomatis sebelum 

batas waktu yang ditentukan. Pendekatan ini secara signifikan meningkatkan kesadaran tanggung jawab individu dan 

mengurangi potensi keterlambatan penyelesaian tugas, sejalan dengan prinsip real-time data processing yang 

menekankan kecepatan respons terhadap perubahan data [25]. 

 
Gambar 3. Data Penjadwalan pada Google Spreadsheet 

 

Selain itu, sistem secara otomatis mengirimkan replika data penjadwalan ke akun Google Calendar milik 

Penanggung Jawab (PIC) proyek, sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 4. Melalui mekanisme ini, PIC memiliki 

kemampuan untuk memantau seluruh aktivitas dan jadwal tugas anggota tim secara terpusat, sehingga memperoleh 

pandangan komprehensif terhadap distribusi pekerjaan dan alur pelaksanaan proyek yang sedang berlangsung. 

Implementasi integrasi tersebut berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan efisiensi manajemen proyek serta 

mendukung terwujudnya koordinasi kerja yang lebih optimal dan terstruktur antaranggota tim. 

 
Gambar 4. Dashboard Google Calender PIC Proyek 

 

Ketika jadwal telah tersinkronisasi dengan kalender pada perangkat seluler pengguna, sistem akan secara 

otomatis menampilkan pengingat berupa notifikasi yang terhubung langsung dengan layanan Google Calendar. 

Notifikasi tersebut tidak hanya hadir dalam bentuk tampilan visual, tetapi juga dapat dilengkapi dengan isyarat suara 

atau getaran, menyesuaikan dengan konfigurasi pada perangkat pengguna. Mekanisme ini memberikan peringatan 

tambahan yang efektif, khususnya bagi pengguna yang memiliki mobilitas tinggi atau tidak sedang mengoperasikan 

komputer. 

Fitur pengingat melalui perangkat seluler ini berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan anggota tim 

terhadap jadwal dan tenggat waktu yang telah ditetapkan, sekaligus membantu menjaga konsistensi penyelesaian tugas 

secara tepat waktu. Dengan adanya sistem notifikasi lintas perangkat ini, setiap pengguna dapat tetap terinformasi tanpa 

bergantung pada satu kanal akses tertentu. Implementasi tersebut sejalan dengan prinsip multi-channel notification yang 
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menekankan pentingnya ketersediaan pengingat melalui berbagai media dan perangkat untuk memastikan informasi 

penting tersampaikan secara efisien dan tepat waktu. 

 
Gambar 5. Pengingat pada Kalender di Smartphone 

 

Sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 5, ketika jadwal telah tersinkronisasi ke kalender pada perangkat 

seluler pengguna, sistem akan secara otomatis menampilkan pengingat dalam bentuk notifikasi yang terhubung 

langsung dengan Google Calendar. Notifikasi tersebut tidak hanya berfungsi sebagai penanda visual, tetapi juga dapat 

disertai dengan efek suara atau getaran, bergantung pada konfigurasi perangkat masing-masing pengguna. Mekanisme 

ini memberikan peringatan tambahan yang efektif, memastikan bahwa pengguna tetap memperoleh informasi tepat 

waktu terkait tugas yang harus diselesaikan [26]. 

Fitur pengingat pada perangkat seluler ini terbukti berperan penting dalam membantu setiap anggota tim 

menjaga kewaspadaan terhadap tenggat waktu pekerjaan, khususnya bagi mereka yang memiliki tingkat mobilitas 

tinggi atau tidak sedang mengakses komputer. Oleh karena itu, keberadaan pengingat berbasis smartphone menjadi 

elemen pendukung yang krusial dalam meningkatkan kedisiplinan terhadap jadwal kerja serta memastikan penyelesaian 

tugas dilakukan secara tepat waktu dan terorganisasi. 

3.6 Evaluasi Sistem 

Hasil survei kepuasan pengguna menunjukkan bahwa sejumlah 87% responden menyatakan sistem ini mempermudah 

proses pengelolaan tugas sekaligus membantu dalam mengingat batas waktu penyelesaian. Sebagian besar responden 

menilai bahwa formulir input berbasis ReactJS memberikan kemudahan dalam penggunaan, dengan mekanisme validasi 

yang berfungsi secara efektif sehingga mampu meminimalkan kesalahan pada proses pengisian data. Selain itu, fitur 

umpan balik terhadap status pengiriman memberikan transparansi dan kejelasan terhadap proses yang sedang 

berlangsung, sehingga meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan [27]. Fitur pengingat berbasis popup 

juga memperoleh penilaian tinggi karena dinilai sangat membantu, terutama bagi anggota tim yang memiliki beban 

tugas dalam jumlah besar. Lebih lanjut, integrasi menyeluruh antara ReactJS, Google Apps Script, dan Google Calendar 

memungkinkan proses pemantauan tugas dilakukan secara real-time oleh manajer proyek [28]. 

Pada proses pengembangan dan implementasi sistem terintegrasi antara aplikasi ReactJS, Google Apps Script, 

dan Google Calendar, tim pengembang menghadapi sejumlah tantangan baik dari sisi teknis maupun non-teknis. Salah 

satu kendala utama yang muncul berkaitan dengan ketidaksesuaian format tanggal. Perbedaan antara format tanggal 

yang dihasilkan oleh frontend ReactJS dan format yang diterima oleh Google Calendar seringkali menimbulkan 

kesalahan pada proses penjadwalan acara. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diterapkan mekanisme validasi serta 

konversi format tanggal secara otomatis melalui skrip pemrograman pada Google Apps Script, sehingga sistem dapat 

menyesuaikan data sebelum dikirim ke kalender. 

Selain itu, tantangan lain muncul pada aspek hak akses Google Calendar. Ditemukan bahwa beberapa anggota 

tim belum memberikan izin berbagi kalender, yang menyebabkan undangan kegiatan tidak terkirim atau tidak muncul 

pada kalender penerima. Sebagai solusi, dilakukan pendekatan sosialisasi dan pelatihan singkat kepada seluruh anggota 

tim untuk memberikan pemahaman terkait pengaturan izin akses dan berbagi kalender agar proses integrasi berjalan 

optimal. Langkah ini sejalan dengan prinsip user training yang menekankan pentingnya kesiapan dan literasi pengguna 

sebagai faktor kunci dalam keberhasilan implementasi sistem berbasis kolaboratif. 
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4. KESIMPULAN 

Integrasi antara ReactJS, Google Apps Script, dan Google Calendar dalam penelitian ini terbukti efektif sebagai 

solusi otomatisasi penjadwalan tugas dan pengingat tenggat waktu untuk mendukung manajemen proyek tim. 

Pemanfaatan ReactJS sebagai formulir digital meningkatkan pengalaman pengguna serta akurasi data, sedangkan 

otomatisasi melalui Apps Script dan notifikasi Google Calendar menghasilkan efisiensi signifikan dalam pengelolaan 

jadwal sekaligus mengurangi potensi kesalahan dan keterlambatan. Sistem berbasis teknologi open-source dan cloud ini 

layak diadopsi oleh institusi pendidikan maupun organisasi profesional berskala kecil hingga menengah karena minim 

biaya lisensi serta mendukung pengelolaan tugas yang modern dan scalable. Secara praktis, sistem ini memberikan 

dampak positif bagi peningkatan efisiensi, akuntabilitas, dan kolaborasi organisasi. Di lingkungan pendidikan, sistem 

ini dapat menjadi solusi cost-effective untuk manajemen proyek penelitian dan tugas akademik. Bagi lembaga 

pemerintahan maupun sektor bisnis seperti startup dan UMKM, sistem ini berpotensi mengoptimalkan sumber daya 

manusia melalui pengurangan beban administratif manual. Ke depan, pengembangan sistem dapat diarahkan pada 

integrasi notifikasi multi-channel (WhatsApp, Email, Telegram), dashboard progres berbasis Google Data Studio, serta 

penerapan Kecerdasan Buatan untuk prediksi risiko keterlambatan dan rekomendasi prioritas tugas, guna mendorong 

digitalisasi administrasi yang lebih adaptif dan berkelanjutan. 
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